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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan pada penelitian i, maka dapat disimpulkan
beberapa hal berikut :

I. Hasil Belajar dan Ketuntasan Belajar

a. Hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran berdasarkan masalah dengan
metode penemuan (kelompok eksperimen) baik di SMUN 15 Bandung maupun
di SMU Kartika Chandra [I1-2 Bandung, )tka dilihat dari rata-rata skor postest
lebih baik dibandingkan dengan siswa vang pembelajarannya bukan melalui
pembelajaran  berdasarkan masalah dengan metode penemuan (kelompok
kontrol). Di SMUN 15 Bandung rata-rata skor postest kelompok eksperimen
adalah 51.66%, sedangkan kelompok kontrol adalah 47 46% D1 SMU Kartika
Chandra 1I1-2 Bandung, rata-rata skor postest Kelompok cksperimen adalah
28 88%, sedangkan kelompok kontrol adatah 27.86%. Akan tetapt dan keduanva
tidak menunjukkan perbedaan basil belajar vang sigmtikan pada taraf
Kepercavaan o =0.01,

b. Jika dilthat dan ketuntasan belajar siswa. baik siswa di SMUN 1[5 Bandung
maupun siswa di SMU Kartika Chandra [1I-2 Bandung berdasarkan temuan
dalam penelitian 11, kelompok ekpenmen lebih baik dibandingkan dengan
kelompok kontrol. D1 SMUN 15 Bandung ketuntasan belajar siswa untuk
kelompok ekspenmen sehesar 34.15% sedangkan kelompok kontrol hanva

18.92%. Untuk SMU Karttka Chandra J11-2 Bandung, ketuntasan belajar siswa



kelompok eksperimen sebesar 2.63% sedangkan kelompok kontrol sebesar

2.38%. Meskipun ketuntasan belajar siswa kelompok eksperimen lebih baik

dibandingkan dengan kelompok kontrol, tetapt menurut kurikulum 1994 semua

kelompok di kedua SMU 1n1 belum mencapai ketuntasan belajar kelas.

- Hal

-hal yang menvebabkan tidak tuntasnya belajar kelas dan tidak berbedanya

hasil belajar s1swa di kedua kelompok secara signifikan pada taraf kepercayaan

o =0.01 antara lain ;
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Jika dihubungkan dengan Aistoryea! data vaity kemampuan siswa dalam
matematika ketika di bangku SLTP (hasil JAN matematika), hal 1m dapat
saja terjadi. Kita dapat lihat dari rata-rata hasil UAN matematika siswa, baik
di SMUN 15 Bandung mauvpun di SMU Kartika Chandra [11-2 Bandung
untuk mastng-masing kelompok belum mencapai ketuntasan belajar.

belurn mantapnya pemahaman siswa secara optimal mengenai konsep aturan
sinus dan cosinus pada segitiga, yang disebabkan sedikitnya waktu pertemuan
pcmbelajaran.

ada beberapa siswa vang tidak dapat mengtkuti proses pembelajaran di kelas
secara utuh, sshingga mereka belum menguasal maten dengan baik. Hal im
terlithat pada jawaban siswa vang masih tertukar antara aturan sinus atau
aturan cosinus pada segitiga vang harus digunakan, serta menentukan sisi
dengan sudut yang bersesuaian. Olch Karena itu, hal inr dapat mempengaruh

keberhasifan siswa secara keseluruhan

tv). terlalu banyaknva soal vang diberikan, yaitu delapan soal uraian vang mana

penvelesalannva membutuhkan wakta vang relatif lama sedangkan wakuwu

sangat terbatas. Sehingga di sint siswa ndak makstmal menjawab soal karena



2.
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waktu yang tidak mencukupi.

Respon Siswa terhadap Pembelajaran

a. Secara umum yaitu sebesar 59.76% untuk siswa SMUN 15 Bandung dan sebesar

5592% untuk siswa SMU Kartika Chandra [iI-2 Bandung, menyatakan rasa
senang untuk mengikuti pembelajaran matematika pada pokok bahasan aturan
sinus dan cosinus pada segitiga melalui model pembelajaran berdasarkan masalah
dengan metode penemuan. Untuk siswa di SMUN 15 Bandung, sebagian besar
berminat dan merespon positif terhadap matematika kecuali siswa i SMU
Kartika Chandra [1I-2 Bandung. Mercka merasa kesulitan untuk mempelajari
matematika, hal imt mungkin disebabkan karena kurang batknya konsep prasyarat
yang merecka kuasai di bangku sekolah sebelumnya yaitu SLTP sehingga di SMU
mereka benar-benar kesulitan menerima materi maupun mengerjakan soal yang

diberikan oleh gurunya.

b.Dari kedua sekolah tersebut berturut-turut 82.92% untuk SMUN 15 Bandung

dan 82 46% untuk SMU Kartika Chandra [11-2 Bandung, mereka menvatakan hal
vang baru terhadap model pembelajaran ini. Oleh karenanva diperlukan waktu

vang cukup untuk beradaprasi sehingga diperoleh hasif vang lebih batk.

Akufitas Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran

Dengan model pembelyaran ini keaktifan siswa di kelas dalam mengikuti
pembelajaran malematika memngkat. Hal ini dapat dilihat dari komparasi
penvekoran Hancock dengan skala 1-4, rata-rata keaktifan siswa dalam mengikuti
nembelajaran sebesar 3.16 untuk SMUN 5 Bandung dan sebesar 3 06 untuk
SMUJ Kartika Chandra 111-2 Bandung. Hal ini mungkin disebabkan karena setiap

siswa drtuntut untuk berperan aktif menemukan rumus aturan simus dan cosinus



pada sepitiga. Aktifnva siswa tcrlihat dann hasil kerpanya selama mengikut
pembelajaran, baik melakukan penemuan sendiri, bertanya/berdiskusi dengan
temannya maupun bertanyva/berdiskusi dengan gurunya.

4. Beberapa kelemahan pada pembelajaran berdasarkan masalah dengan metode
penemuan, antara fain :

a. Model pembelajaran ini sangat menyita waktu, sedangkan matert atau langkah
kerja vang harus dilakukan siswa untuk menemukan rumus relatif banyak. Jad
siswa belum secara optimal memahami materi dan mengerjakan soal latithan
dengan tuntas, waktu sudah habis.

bh. Secara umum, model pembelajaran ini agak memberatkan siswa pada kelompok
kurang. Hal ini dapat dimengerti karena pada kelompok kurang jangankan untuk
menemukan rumus, konsep prasyaratnyapun banyak vang masih tidak tahu.

c. Pada pembelajaran ini memeriukan alat vang cukup banyak yaitu kalkulator,
penggans, busur derajat. Sehingga settap siswa harus punva alat-alat vang
diperlukan tersebut, sementara tidak semua siswa mampu memutltki alat-alat in.

d. Setiap siswa harus memiliki kemampuan nalar dan konsep prasyarat vang kuat,
sedangkan pada kenvataannva siswa sangat heterogen dan scgr kemampuan
kognitifnva Jadi pada prakteknya. memerlukan interaks: vang baik antara guru

dan siswa.

B. Saran
Dengan melihat kestimpulan di atas, penelitt mengajukan beberapa saran

berikut :
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. Dengan melihat hasil penelitian ini, guru hendaknya dapat mengembangkan dan

menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah dengan metode
penemuan ini dalam pembelajarannya di kelas, supaya keaktifan siswa dalam

belajar matematika dapat ditingkatkan.

. Guru agar dapat memberikan ilustrasi permasalahan yang menarik bagi siswa dan

relevan dengan model pembelajaran berdasarkan masalah dengan metode
penemuan ini, supaya respon vang positif terhadap matematika dapat lebih

ditingkatkan.

. Guru harus dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif dan merangsang

siswa untuk bersifat kritis, aktif dan berani mengemukakan pemikirannyva dalam
mengikuti pembelajaran di kelas dengan model pembelajaran berdasarkan
masalah dengan metode penemuan ini supaya ketuntasan belajar siswa dalam

matematika dapat lebih ditingkatkan.

. Guru harus dapat benar-benar mengelola waktu dengan memuncuikan gagasan-

gagasan baru vang bertalian dengan model pembelajaran ini supayva siswa udak
merasa jenuh vang dapat mengakibatkan kendakaktifan siswa dalam belajar

matematika di kelas

- Untuk bahan kajian di LPTK, dengan adanva penclitian i diharapkan penclitian

lanjutan mengenar peranan pengeunaan model pembelajaran berdasarkan masalah
dengan metode penemuan terhadap kinerja guru dalam proses belajar mengayar di

kelas,





